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UNTUK ri;engetahui karya sas-
tra seseorang diperlukan studi

mendalam tentang latar belakang -

penciptaan dan  sosial budaya
pengaranganya, menjadikan peni-
laian kita menyesatkan. Karena
karya sastra merupakan gambaran
" jiwa penulisnya,’atau identik de-
ngan pengarangnya. Mengambil
jarak antara karya sastra dengan
pengarangnya, tanpa mau menge-
nal pengarang serta latar belakang
sosial budaya yang dihayati, akan
membuat evaluasi kita terperosok
ke arah subyektivitas kerdil.
Hal ini pernah dilakukan Harry
Aveling,  penganalisis  sastra

Indonesia dari Australia, terhadap
puisi Amir Hamzah, Karena Ave-
ling kurang memahami sisio-kultu-
ral Amir Hamzah, pembahasannya
tidak kongruen dengan kondisi
kepenyairan Amir Hamzah itu sen-
diri. Dengan kata lain, penilaian-

nya melesat jauh dan terlalu men-
tah. Dalam m“énﬁax simbol-simbol
puisi Amir Hamzah, Aveling
menyamakan saja dengan puisi-pu-
isi remaja yang melihat cinta mistik
Amir Hamzah dengan cinta birahi
yang dialami oleh remaja yang se-
dang sturm und drang. Mengapa
terjadi demikian ? Karena Aveling
* tidak pernah mendalami secara ‘
utuh puisi-puisi Amir Hamzah dan

rupanya mengambil jarak antara |-

puisi dengan  mengarangnya.
Apalagi dia menggunakan tolok
ukur penilaian masyarakat Barat,
yang tidak sama ekssistensi nilai-
nya dengan Amir Hamzah.
Ternyata penilaian keliru terha-.
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dap pemahaman puisi' A Ham-
zah ity terjadi pula,padg&?;ﬂ
wan Soemargana dalam ifai

cerpen Danarto, ketika mengupas
cerpennya yang berjudul gamba'r\
jantung terpanah ttau’: ’Rintrik”

(sesuai_dengan tokoh utamanya)

dalam Horison September 1968,

Soemargana memandangnya lewat |

Kacamata filsatat Barat, tanpa
menjajaki terlebih dahulu kemung-
Kinan .adanya konsepsi lain yang
melatarbelakangi lahirnya cerpen
itu, atau cerpen:cerpennya yang
lain. ''Rintrik’” bukanlah sejenis
cerita biasa, tokoh-tokohnya lebih’
banyak mengajuk pada dimensi ba-
tin, metafisik atau ‘menurut Paul
Tillich disebut dimention of depth
ketimbang dimensi fisik. Begitu
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pula semua cerita Danarto yang “Sebelum melacak unsur-unsur

terkumpul dalam Godlob (1974,
cetakan kedua 1987), keenam
cerpennya yang terkumpul dalam
Adam Ma’rifat (1982) maupun
kumpulan cerpennya terbaru Ber-
hala (Desember 1987).

H. Danarto dilahirkan 27 Juni
1940 di Sragen Jawa Tengah. Pada
tahun 1961 belajé? di Akademi
Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yog-
yakarta, jurusan Seni Lukis. Di
samping itu, ia gemar sekali berke-
cimpung dalam lapangan drama.
Sebagai seorang art-designer ia
sempat melawat ke luar negeri.
Tahun 1970 ia bergabung dengan
misi kesenian Indonesia dan pergi
ke Expo ’70 di Osaka, Jepang.
Setahun kemudian menyelenggara-
kan festival Fantastikue di Paris.
Dan tahun_ 1976 mengikuti loka
karya Internasional , Writing
Program di lowa, Amerika. Perpa-

* duan antara sikapnya sebagai se-

orang dramawan (= art designer),
pelukis atau sastrawar, membuat-
nya karya sastranya sulit terjamah
oleh manusia biasa.

Godlob dan Adam Marat |
merupakan kumpulan cerpennya |

yang memberikan ajaran mistik
religius (religius-mysticism), tentu-

nya mistik yang masih dipengaruhi |

oleh ajaran kejawen, yang masih
tumbuh subur dan dipegang teguh
di lingkungan kehidupan Danarto.
Sedangkan, Berhala memberikan
alternatif lain terhadap komentar
sosial kemasyarakatan yang sedang
dan akan melanda kehidupan

masyarakat modern. Walaupun |
begitu, masih diselimuti oleh aja-

ran-ajaran mistik yang tebal dalam
penyampaiannya, sehingga terasa
irasional dan abstrak. Apalagi de-
ngan bahasanya penuh humor,
menjadikan cerita ini menukik per-
masalahan mendasar : kehidupan
masyarakat modern. Dengan
hadirnya Berhala ini pula, sempat
membuang  jawh-jauh ~ asumsi
sementara orang, yang mengata-
kan bahwa ajaran mistik ataupun
tasawuf mengesampingkan unsur-
‘unsur sosial kemasyarakatan.

| mistisisme Islam atau tasawuf da-
lam cerpen-cerpen Danarto, terle-
‘bih dahulu mencari pengertian mis-
tisisme itu untuk memperoleh gene-
jral impression secara menyeluruh.
Walaupun dalam pencarian /kon-
sepsi tersebut tidak dapat ditafik
suatu keputuisan. memadai, Kita
sudah memperoleh frame of
reference untuk menyimak tema
cerpen-cerpen Danarto.
Pada permulaan abad Masehi,
istilah mistik sudah dipakai
" kalangan Kristiani untuk menafsir-
kan makna alegoris dalam ajaran-
ajarannya. Yang berhubungan de-
ngan ritus rahasia. Mistik, yang
berasal dari kata Yunani ’muo”’ :
menutup mata, menutup. mulut,

TGL: o%’ijm 440 saL; No&_

n Danarto '« . . -

menyambunyikan atau yang {er- .

sembunyi, yang mengandung raha-+

sia, setelah dipakai dalam kalangan
Kristiani mendapatkan makna reli-
gius dan doktrinal dalam bidang-

bidang injil, liturgis, dan spiritual.
Di dalam menjelaskan persoalan-
persoalan teologis yang rumit dan

| abstrak, dinyatakan sebagai suatu
tafsiran mistikal.

yang timbul di Barat dikenal seba-
| gai teori dan sistem religius yang
mempunyai konsep, bahwa Tuhan
| adalah transenden secara absolut,
| tidak terjangkau oleh akal manu-
*sia. Namun ada jalan lain untuk
g pertemu Tuhan di antaranya ialah
| via negativa, unknowing-knowing,
| Agnostia yang berarti melewati ne-
| gasi atau penyangkalan(karena ra-

Di akhir abad kelima, mistisisme :

sio tidak dapat mengenal Tuhan,
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mengacu padagejala-gejala
konkrit yang sama. Banyak peneliti
menginterpretasikan bahwa kesa-
daran penghayatan mistik ber-
kaitan dengan sikap religius de-

o
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sehingga tidak dapat dikatakan
begini atau begit )'ﬂamunterdapat

. konfi dalam hati. Jadi mis-
tisism 3 waf merupakan
konsep" _trak yang sama sekali

ngan ditandai adanya kepercayaan
kepada ''ada”-nya (being) vang

adnkMWm dan ber-
sifat mutlak. Pada kaitan ini

William lames, The Variates of
Religious , 197,

mengatakan, 1 think, thalpersonal_»
rootan

rehg:ouseq:d'ieacehas

centm m

ang hidup antara 1
y = kan pksxstens: g

involved sang subyek menghadapl
kebebasan total. Penghayatan ini
dapat berlangsung berkat adanya

pencerahan jewat refleksi filosofis

atau sering disebut Existenzerhel-

lung, illumination of exlslence Le-

wat ”pencerqhan eks:ste’nsx ini
manusia mengenal Paku”-nya se-

cara otentik. Eksistensi merupakan:

dimensi temporal.

Dasein diterima sebagai mamf%ted
body of what I can be. *’What I can
be” ialah eksistensi manusia. Da-

Proses perjalanan mistik ini sam-
pai kepada puncaknya Kketika
”Rintrik’” menyatakan dirinya se-
bagai Tuhan. Lebih jelas lagi
dikatakan sebagai berikut:

Rintrik, engkau mempertuhan
diri. Zat-mu lain dengan Zat-Nya.

Apa saja di sisi Tuhan bukan
Tuhan:

Aku tidak mempertuhan diri.

' Aku hanya meningkatkan logika.

lam bereksistensi manusia. mengha-

dapi batas situasi yang tak mung-
kin terlangkahi atau
Grenzsituationen. Dalam keadaan
begini manusia® yang otentik ialah

eksistensi mampu menerima serta:

bersedia menanggungnya, sebab ia
mampu menangkap aspek transen-
dental dalam situasi konkrit. Jadi
aspek transendental hanya dapat
diungkapkan lewat transendensi |
diri sendiri (Eksxstenm) di dalam
*“dunia empiris (Dasein ).

kan ekstase merupakan hal yang

2l penting . dalam menyatakan kon-

sentrasi, yaitu memuaskan per-
hatian pada dasar dan makna
kepnbad:an sendiri, dan konsen-
trasi ini dapat diperoleh lewatupa
- brata dan pemudaran. Situ
'dumamﬁwhl, tapa: ﬂmta
.-yang intensif ialah leh ra-

sa kebebasan, Kebebasan batm ini -

disebut pemudaran, yang merupa-
kan ciri khas lenyapnya gagasan
dan pengalaman. Mencapai taha-
pan ini yang ‘bersangkutan meng-
1ayati kebersatuan Tuhan, sesama
manusia, dan benda-benda, dan
akhirnya menjadi harmoni kosmis.

Hubungan dengan karya sastra,
bahwa sastra harus. mampu mem-
berikan pencerahan batin. Dalam

| Penghayatan aspek tmnsenﬂcp ‘
' tal, memupuk distansi batin, mele- |
- wati kontemplasi yang menimbul-

tulisannya Angkatan 70 dan Seni -

Sebagai Enlighment (1978), nam-
pak sekali bahwa cerpen-cerpen
Danarto banyak yang bernafaskan

mistik, karena mistik dalam karya.
untuk

sastra adalah upaya
manunggal dengan Allah. Bagi
Danarto, cerpen merupakan struk-

tur kalimat-kahmat yangt ndak ber-

:merupakan alat | untuk
dan membenkan
ighment atau penerang ba-
ai;n a manusia menyatukan diri
_denganTuhan.

r

Aku pernah dengar pepatah bahwa
manusia itu suci bagi manusia lain-
nya. Semua cendikiawan tahu bah-
wa yang suci hanya Tuhan.
Salahkan aku kalau aku memng«
katkan logika menjadi ’manusia
adalah Tuhan bagi manusia lain-
nya ? Ya, ‘aku adalah Tuhan, sem-
bahlah aku. Tetapi engkau juga
Tuhan, dia juga, mereka juga dan
kusembah semuanya. Hanya de-
ngan demikianlah kita capai
| masyarakat yang penuh kasih
sayang; penuh kemakmuran mera-
| g%)yang sebenar-benarnya. (1987 :
Menyamakan diri dengan Tuhan
juga terdapat pada seorang mis-
tikus Jawa, Syekh Lemah Abang
atau Syekh Siti Jenar; dan mistikus
Islam Abu Mansur al-Hallaj, yang
keduanya sebagai sufi martir ka-
rena ’ana al haq’-nya. Dalam
Adam Ma’rifat, Danarto dengan
gaya seperti mantra dalam sastra
kerinduannya melukiskan penjel-
maan Tuhan yang terwujud dalam
alam sekelilin‘g, seperti cahaya,
amgin, api, darah, tanah, terdapat
dalam semua cipta-Nya termasuk
manusia. Adam Ma’rifat yang
sebenarnya Tuhan mengejawantah
di mana-mana : dalam bis, pohon
mangga, dalam bahtera, di polok
jalan, dan sebagainya. Begltu juga
dalam Mereka Toh Tidak Mungkin
Menjaring Malaikat (dalam Adam
Ma’rifat), Danarto memaparkan
perjalanan Malaikat Jibril yang
bertugas untuk membagi-bagikan.
wahyu kepada para nabi dan
‘manusia yang dicintai Tuban. -

(Bemﬂi’ﬂ‘.gl‘f



